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Abstrak. Situs web resmi Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu 

berperan penting dalam penyampaian informasi publik, namun 

pengelolaannya masih terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia, 

proses perubahan yang belum terstruktur, serta kurangnya pemantauan 

berkala. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kapabilitas tata kelola 

sistem informasi website dan menyusun rekomendasi perbaikan strategis. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kerangka kerja COBIT 5 pada domain 

APO07 (Manajemen SDM), BAI06 (Manajemen Perubahan), dan MEA01 

(Pemantauan dan Evaluasi). Hasil pengolahan data menunjukkan tingkat 

kapabilitas APO07 sebesar 3,34 (level 3), sedangkan BAI06 dan MEA01 

masing-masing mencapai 3,74 dan 4,17 (level 4). Kesimpulannya, meskipun 

mekanisme perubahan (BAI06) dan pengawasan kinerja (MEA01) sudah 

terkelola dengan baik pada level terukur, efektivitas penyajian informasi 

secara menyeluruh masih tertahan oleh kapasitas SDM (APO07) yang belum 

optimal. Oleh karena itu, rekomendasi perbaikan difokuskan pada penguatan 

manajemen SDM guna menunjang keberlanjutan proses perubahan dan 

pemantauan sistem, sehingga penyampaian informasi publik dapat berjalan 

lebih akurat, konsisten. 

 

Abstract. The official website of the Thousand Islands Administrative 

Regency plays a crucial role in disseminating public information; however, its 

management is hindered by limited human resources, unstructured change 

processes, and a lack of periodic monitoring. This study aims to analyze the 

capability level of the website's information system governance and formulate 

recommendations for strategic improvements. The evaluation utilized the 

COBIT 5 framework, focusing on the domains of APO07 (Human Resource 

Management), BAI06 (Change Management), and MEA01 (Monitoring and 

Evaluation). Data analysis revealed a capability level of 3.34 (Level 3) for 

APO07, while BAI06 and MEA01 achieved levels of 3.74 and 4.17 (Level 4), 

respectively. In conclusion, although change mechanisms (BAI06) and 

performance monitoring (MEA01) are well-managed at a measurable level, 

the overall effectiveness of information delivery remains constrained by 

suboptimal human resource capacity (APO07). Therefore, improvement 

recommendations focus on strengthening human resource management to 

support the sustainability of change processes and system monitoring, thereby 

ensuring more accurate and consistent public information delivery. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong pemerintah untuk menggunakan 

website sebagai cara utama untuk memberikan 

layanan publik dan penyampaian  informasi 

kepada masyarakat. Website pemerintah 

berfungsi sebagai media komunikasi resmi 

untuk meningkatkan layanan dan kemudahan 

akses masyarakat terhadap informasi. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pemerintah mampu 

menyampaikan informasi secara lebih cepat dan 

terbuka. 

 

Kabupaten Kepulauan Seribu merupakan 

salah satu sektor pariwisata yang ada di Ibu 

Kota Jakarta. Sistem informasi Kabupaten 

Kepulauan Seribu ini merupakan sistem yang 

memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai kondisi cuaca atau ombak di setiap 

pulau, jadwal kapal serta event dan berita 

seputar Kabupaten Kepulauan Seribu beserta 

fasilitas pendukungnya[1]. 

 

Namun, informasi yang seharusnya menjadi 

kebutuhan utama masyarakat maupun 

wisatawan, seperti kondisi cuaca atau ombak di 

setiap pulau, jadwal keberangkatan kapal, serta 

event dan berita seputar Kabupaten Kepulauan 

Seribu, masih jarang ditemukan atau belum 

diperbarui secara berkala pada website resmi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan pihak yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan website, kondisi ini erat kaitannya 

dengan keterbatasan sumber daya manusia serta 

proses perubahan dan pengembangan yang 

belum terdokumentasikan dengan baik, 

sehingga pembagian tugas dalam pengelolaan 

konten dan penyaluran informasi melalui 

website menjadi kurang optimal. Selain itu, 

kurangnya pemantauan dan evaluasi 

menyebabkan minimnya pembaruan informasi 

tersebut tidak pernah terdeteksi maupun 

ditindaklanjuti oleh pihak terkait. 

 

Dalam perspektif tata kelola sistem 

informasi, audit dan evaluasi diperlukan untuk 

memastikan bahwa proses pengelolaan sistem 

informasi berjalan sesuai dengan prinsip tata 

kelola yang baik. COBIT 5 merupakan suatu 

kerangka kerja yang digunakan untuk 

membantu organisasi dalam mengelola dan 

mengatur tata kelola teknologi informasi agar 

selaras dengan tujuan bisnis organisasi[2]. 

Selain itu, Penelitian tentang audit sistem 

informasi berdasarkan COBIT 5 pada 

Perusahaan penyedia layanan internet 

menemukan bahwa mengukur Tingkat maturity 

level membantu organisasi mengetahui posisi 

kematangan proses saat ini dan menentukan 

langkah perbaikan mana yang paling 

penting[3]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

tata kelola sistem informasi pada website resmi 

Kabupaten Kepulauan Seribu menggunakan 

kerangka COBIT 5. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kapabilitas proses yang 

berkaitan dengan pengelolaan, pembaruan, 

pengembangan, serta pemantauan informasi 

pada website. 

Hasil evaluasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi tata 

kelola yang berjalan saat ini, mengidentifikasi 

kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi 

yang diharapkan, serta menghasilkan 

rekomendasi perbaikan yang terarah dan 

terukur. Hasil tersebut diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi pihak pengelola 

dalam meningkatkan tata kelola website 

sehingga penyampaian informasi kepada 

masyarakat dan wisatawan dapat dilakukan 

secara lebih optimal, akurat, dan berkelanjutan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Framework COBIT 5 

COBIT (Control Objectives for 

Information and related Technology) 

merupakan pedoman manajemen teknologi 

informasi yang membantu auditor, manajemen, 

maupun pengguna memisahkan antara risiko 

bisnis, kompetensi pengaturan, dan persoalan 

teknis termasuk keamanan sistem [4]. COBIT 5, 

sebagai hasil pengembangan lanjutan dari IT 

Governance Institute yang bernaung di bawah 

ISACA, menyatukan COBIT 4.1, Val IT, dan 

Risk IT ke dalam satu kerangka kerja yang 

selaras dengan standar lain seperti TOGAF dan 

ITIL [5]. Kerangka ini terdiri atas lima domain 

utama, yaitu EDM (Evaluate, Direct and 

Monitor), APO (Align, Plan and Organise), 

BAI (Build, Acquire and Implement), DSS 

(Deliver, Service and Support), dan MEA 

(Monitor, Evaluate and Assess) [15], yang 

secara keseluruhan menaungi 37 proses tata 

kelola dan manajemen TI [6]. Adapun  
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keseluruhan proses pada COBIT 5 akan 

diperlihatkan pada gambar dibawah ini [7]:  

Pada gambar 2.1 diatas, Pada COBIT 5 

memiliki proses tata kelola teknologi informasi, 

yaitu  

1. EDM : Pada domain ini berfokus 

kegiatan untuk mengevaluasi, 

mengarahkan dan memantau penerapan 

tata kelola TI agar tetap selaras dengan 

tujuan organisai. Proses ini memiliki 5 

sub domain yaitu EDM01 hingga 

EDM05. 

2. APO : Domain ini berkaitan dengan 

proses perencanaan dan pengelolaan 

strategi teknologi informasi untuk 

mendukung kebutuhan serta mencapai 

tujuan organisasi. Proses ini memiliki 

13 sub domain yaitu APO01 dan 

APO13. 

3. BAI : Pada domain ini berfokus pada 

proses pengembangan, pengadaan, 

serta implementasi solusi teknologi 

informasi agar dapat diterapkan sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. Domain 

ini terdiri dari 10 subdomain, yaitu 

BAI01 hingga BAI10. 

4. DSS : Domain ini berhubungan dengan 

penyampaian layanan, operasional 

sistem, serta dukungan terhadap 

pengguna agar solusi TI yang telah 

diterapkan dapat dimanfaatkan dengan 

baik. Domain ini memiliki 6 

subdomain, yaitu DSS01 sampai 

DSS06. 

5. MEA : Domain MEA berfungsi untuk 

memantau, mengevaluasi, dan menilai 

seluruh proses tata kelola TI guna 

memastikan bahwa pelaksanaannya 

telah sesuai dengan arahan dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Domain ini 

terdiri dari 3 subdomain, yaitu MEA01 

hingga MEA03. 

 
2.2 Tata Kelola Sistem Informasi  

Tata kelola sistem informasi mencakup 

kebijakan, proses, dan struktur yang dirancang 

agar teknologi informasi berjalan efektif, efisien, 

dan selaras dengan tujuan strategis organisasi; 

penerapannya yang baik membantu 

mengidentifikasi risiko sekaligus memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku [8]. 

Pada konteks organisasi publik, kerangka kerja 

semacam COBIT tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen audit, tetapi juga menjembatani 

kesenjangan antara risiko, pengendalian, dan 

persoalan teknis [9]. Tata kelola yang efektif 

pada akhirnya membantu operasional dan 

pengembangan TI berjalan lebih efisien [10]. 

3. METODE PENELITIAN  
3.1.  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan 

deskriptif kuantitatif sederhana untuk 

mengevaluasi efektivitas tata kelola sistem 

informasi pada website kepulauan seribu. 

Rancangan audit mengacu pada kerangka 

COBIT 5, Alur penelitian disusun secara 

sistematis agar proses audit bersifat reproduksi 

(reproducible) memiliki landasan teori yang 

kuat [11]. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 3.1 diagram alur rancangan 

penelitian menunjukkan proses dalam 

Gambar 3. 1 Alur Rancangan Penelitian 

Gambar 2.1 Process Reference Model COBIT 5  
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melakukan evaluasi tata kelola sistem informasi 

pada website kepulauan seribu menggunakan 

COBIT 5, pada tahapan pertama dengan 

mengidentifkasi masalah yang terjadi pada 

proses pengelolaan sistem informasi website. 

Selanjunya pada tahap kedua menentukan 

domain yang akan digunakan sesuai kebutuhan. 

Setelah domain ditentukan, pada tahap terakhir 

melakukan penyebaran kuesioner kepada 

responden yang telah ditentukan dengan RACI 

Chart, kemudian datanya dianalisis melalui dua 

perhitungan yaitu maturity level  dan nilai 

kesenjangan (Gap).Pada kedua perhitungan 

tersebut dijadikan dasar untuk memberikan 

rekomendasi perbaikkan untuk proses tata 

kelola sistem informasi pada website kepulauan 

seribu. 

 
3.2.  Teknik Pengumpulan Data  

 Pada Teknik pengumpulan data dimulai,  

dengan melakukan observasi secara langsung di 

Suku Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik 

Kepulauan Serib untuk menganalisis alur 

pengelolaan website sehari – hari. Selanjutnya 

wawancara yang dilakukan kepada staff yang 

menangani analisis kebutuhan bisnis dan 

pengelolaan teknis website untuk mengetahui 

informasi secara mendalam. Kuesioner disebarkan 

kepada tujuh responden yang telah ditentukan 

dengan menggunakan pendekatan RACI Chart. 

RACI adalah singkatan dari Responsible yaitu orang 

yang melakukan tugas/pekerjaan, Accountable yaitu 

orang yang bertanggung jawab pada tugas, 

Consulted yaitu orang yang berperan memberi 

masukan, dan Informed yaitu orang yang perlu 

mengetahui hasil atau keputusan yang diambil [12]. 

 

3.3.  Domain Framework COBIT 5 

Framework COBIT 5 secara keseluruhan 

memiliki 37 proses yang terbagi ke dalam 5  

domain [2]. Penelitian ini tidak mengaudit 

seluruh proses tersebut, hanya memilih tiga 

domain yang paling sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara. Adapun ketiga 

domain tersebut beserta cakupannya diringkas : 
Domain COBIT 5  Deskripsi Singkat 
APO07 (Manage 

Human Resources) 

Menilai pengelolaan sumber daya 

manusia yang menangani konten 
dan operasional website, termasuk 

pembagian tugas dan 

pengembangan kompetensi staf. 

BAI06 (Manage 

Changes) 

Menilai bagaimana perubahan dan 

pengembangan sistem/website 

dikelola, didokumentasikan, dan 

dilaporkan agar konsistensi 

informasi tetap terjaga. 

MEA01 (Monitor, 

Evaluate and Assess 

Performance and 

Conformance) 

Menilai konsistensi pemantauan 

dan evaluasi kinerja website secara 
berkala bersama pemangku 

kepentingan terkait. 

Tabel  1 Pemetaan Domain COBIT 5 

3.4.  Teknik Analisis Data 

Pada tahap ini mendukung pelaksanaan 

evaluasi tata kelola sistem informasi pada 

website melalui proses analisis data. Data yang 

didapatkan dari kuesioner kepada tujuh 

responden, selanjutnya akan diolah untuk setiap 

pertanyaan dinilai menggunakan skala likert 1 

sampai 5, Sebagai indeks penilaian pada 

kuesioner penelitian ini, terdiri atas lima 

tingkatan mulai dari "Sangat Tidak Sesuai" 

dengan indeks 1, “Tidak Sesuai” dengan indeks 

2, “Netral” dengan indeks 3,  “Sesuai” dengan 

indeks 4,  "Sangat Sesuai" dengan indeks 5 [13]. 

Skala ini digunakan oleh responden untuk 

menilai setiap pernyataan pada kuesioner sesuai 

dengan kondisi tata kelola sistem informasi 

website yang berjalan saat ini, yang selanjutnya 

diolah menjadi index kuesioner untuk 

menentukan tingkat maturity level pada 

masing-masing sub-domain. Jawaban kuesioner 

setiap responden pada satu domain di rata– 

ratakan menjadi indeks kuesioner, kemudian seluruh 

indeks pada domain yang sama dihitung kembali 

rata– rata nya untuk memperoleh nilai maturity level 

domain setiap domain.  

 

Pengukuran maturity level memiliki 

enam tingkat kematangan proses, yaitu : 

 

Level Keterangan 
Rentang 

Nilai 

0 Incomplete Process 0,00 – 0,50 

1 Performed Process 0,51 – 1,50 

2 Managed Process 1,51 – 2,50 

3 Established Process 2.51 – 3,50 

4 Predictable Process 3,51 –  4,50 

5 Optimizing Process 4,51 – 5,00 

Tabel  2 Nilai Maturity Level 

 Tabel 2 menunjukkan skala penilaian 

maturity level yang terdiri atas 6 tingkatan, 

mulai dari level 0 (Incomplete Process) suatu 

proses belum dijalankan sama sekali atau gagal 

mencapai tujuannya hingga level 5 (Optimizing 

Process) tingkat tertinggi yang menunjukkan 

proses telah dioptimalkan secara berkelanjutan 

sesuai dengan tujuan organisasi [14].  Penelitian 

ini akan melakukan Analisa maturity level 
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untuk tata kelola sistem informasi pada website 

saat ini dan target level yang diharapkan. 

Berdasarkan dari permasalahn pada penelitian 

ini, maka target maturity level untuk domain 

APO07,BAI06,MEA01 ini ditentukan pada 

level 5 (Optimizing Process). 

 Pada tahap terakhir dalam analisis data 

yaitu analis yang diperoleh dari selisih antara 

nilai maturity level yang saat ini dengan nilai 

maturity level yang diharapkan. Dengan 

menggunakan rumus dibawah ini [15]. 

 
Gap = Nilai Maturity Level saat ini − Target 

Maturity Level 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Objek Audit  

 Kabupaten Administrasi Kepulauan 

Seribu merupakan salah satu wilayah 

administrasi di bawah Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta yang terdiri atas lebih dari 110 pulau 

dan dikenal luas sebagai kawasan wisata bahari. 

Pengelolaan website resmi kabupaten ini berada 

di bawah tanggung jawab Suku Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan Statistik, dengan 

pembagian peran mulai dari kepala seksi 

komunikasi dan informasi publik hingga seksi 

infrastruktur digital, aplikasi, siber, dan statistic 

[1]. Evaluasi pada penelitian ini difokuskan 

pada tata kelola konten dan sistem website 

tersebut, khususnya pada aspek pengelolaan 

sumber daya manusia, manajemen perubahan, 

serta pemantauan dan evaluasi kinerjanya. 

 

4.2 Hasil Pengukuran Maturity Level 

Setelah kuesioner diisi dan diolah, diperoleh 

indeks kuesioner pada tiap domain yang 

kemudian dirata – ratakan menjadi nilai maturity 

level. Rekapitulasi hasil pengukuran pada tabel 3. 

 

Domain 
Nilai 

Maturity 

Rentang 

Nilai 

Level 

Kematangan 

Saat Ini 

APO07 (Manage 
Human 

Resources) 

3,34 
2.51 – 

3,50 

3 (Established 

Process) 

BAI06 (Manage 
Changes) 

3,74 
3,51 –  
4,50 

4 (Predictable 
Process) 

MEA01 

(Monitor, 

Evaluate and 
Assess 

Performance and 

Conformance) 

4,17 
3,51 –  
4,50 

4 (Predictable 
Process) 

Tabel  3 Hasil Maturiy Level 

 

4.3 Pembahasan Temuan Per Domain 

a. Temuan Domain APO07 
Domain APO07 (Manage Human 

Resources) mencatat nilai maturity level 

terendah, yakni 3,34 pada level 3 

(Established Process). Temuan ini sejalan 

dengan persoalan yang teridentifikasi sejak 

awal penelitian, yaitu jumlah staf pengelola 

website yang masih terbatas serta proses 

perekrutan dan pengembangan 

keterampilan yang belum berjalan optimal. 

Kondisi ini berimplikasi langsung pada 

pembagian tugas penyaluran informasi 

yang belum merata, sehingga pembaruan 

konten seperti kondisi cuaca dan jadwal 

kapal kerap tertunda. 

b. Temuan Domain BAI06 
Domain BAI06 (Manage Changes) 

berada pada level 4 (Predictable Process) 

dengan nilai 3,74. Meski proses persetujuan 

perubahan pada website sudah berjalan, 

dokumentasi dan pelaporan perubahan 

yang konsisten masih menjadi titik lemah, 

sehingga berpotensi memengaruhi 

konsistensi dan validitas informasi yang 

disajikan kepada publik. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian pada domain 

manajemen perubahan di objek lain yang 

juga menyoroti lemahnya prosedur formal 

sebagai penyebab utama rendahnya 

kapabilitas domain ini. 

c. Temuan Domain MEA01 
Domain MEA01 (Monitor, Evaluate 

and Assess Performance and Conformance) 

menunjukkan capaian terbaik di antara 

ketiga subdomain, dengan nilai 4,17 pada 

level 4 (Predictable Process). Proses 

monitoring dan evaluasi bersama 

pemangku kepentingan sudah berjalan 

cukup baik, meskipun kesepakatan 

pemantauan yang bersifat formal dan 

terdokumentasi masih perlu diperkuat agar 

kendala penyajian informasi dapat 

terdeteksi dan ditindaklanjuti lebih cepat. 

 

4.4 Analisis Kesenjangan (Gap) dan 

Rekomendasi Perbaikan 

Hasil gap yang lebih besar 

menunjukkan bahwa selisih sub domain masih 

jauh dari target yang diharapkan dan harus 

dilakukan perbaikan, sedangkan nilai gap yang 

bernilai nol menandakan proses tersebut sudah 

sesuai target yang ditetapkan. Berdasarkan dari 

hasil keseluruhan sub proses mendapatkan hasil 

rata-rata gap diperoleh nilai kesenjangan 

sebesar 1,25, yang berarti kondisi tata kelola  
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website  berjalan dengan baik dan mendekati 

target, namun masih perlu ditingkatkan lagi 

untuk mencapi tujuan tata kelola website 

kepulauan seribu yang lebih baik. Selain itu ada 

grafik hasil berdasarkan tabel nilai kesenjangan 

tata kelola sistem informasi website pemerintah 

daerah kepulauan seribu pada ketiga domain 

(APO07,BAI06,MEA01), berikut  grafik dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 
Gambar 4.4  Grafik Nilai Kesenjangan (Gap) 

Pada Gambar 4.4 memberikan hasil 

kesenjangan pada ketiga domain untuk 

mengetahui nilai maturity level saat ini apakah 

sudah mencapai target. Dari hasil grafik terlihat 

pada domain APO07 dengan gap terbesar 

sebesar 1,66 diantara ketiga domain yang 

dievaluasi. Selain itu, Pada domain BAI06 

dengan nilai kesenjangan domain sebesar 1,26, 

dan domain MEA01 dengan nilai kesenjangan 

terkecil yaitu 0,83.  

 

Kesenjangan yang paling terbesar pada domain 

APO07 menegaskan bahwa yang utama untuk 

melakukan perbaikan tata kelola website 

kepulauan seribu terletak pada aspek 

pengelolaan sumber daya manusia. Kondisi ini 

sesuai dengan temuan pada tahap wawancara 

dan observasi, di mana keterbatasan jumlah staf 

serta belum adanya perencanaan 

pengembangan kompetensi menjadi penyabab 

utama rendahnya kapabilitas pada domain ini, 

Oleh karena itu, Langkah perbaikan yang 

direkomendasikan adalah menyusun pemetaan 

kebutuhan kebutuhan sumber daya manusia 

secara terdokumentasi, yang dapat dijadikan 

acuan dalam perencanaan rekrutmen maupun 

pembagian tugas pengelolaan konten, sehingga 

setiap memiliki peran yang jelas dalam menjaga 

pembaruan informasi website secara 

berkelanjutan. Sedangkan nilai kesenjangan 

domain BAI06 sebesar 1.26 mengindikasikan 

bahwa meskipun proses persetujuan perubahan 

pada website sudah berjalan, konsistensi 

dokumentasi dan pelaporannya masih perlu 

diperkuat. Rekomendasi yang diusulkan Adalah 

menetapkan standar operasional prosedur 

(SOP) resmi untuk pengelolaan perubahan 

system, disertai pencatatan yang terstruktur dan 

pelaporan yang dapat diakses oleh seluruh staf, 

sehingga setaip perubahan konten maupaun 

sistem dapat ditelusuri riwayatnya dan validitas 

informasi kepada public tetap terjaga. Adapun 

pada domain MEA01 dengan nilai kesenjangan 

terkecil yaitu 0,83 menunjukkan bahwa proses 

pemantauan dan evaluasi kinerja website sudah 

berjalan cukup baik, meskipun belum 

sepenuhnya optimal. Maka dari itu, 

rekomendasi yang diberikan adalah 

memeperkuat kesepakatan pemantauan secara 

formal yang melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan, serta dibuatkan dokumen resmi 

sebagai acuan Bersama, agar pembaruan 

informasi dapat terdeteksi dan ditindaklanjuti 

secara lebih cepat. 

 

Secara keseluruhan, Terkait ketga rekomendasi 

tersebut saling melengkapi dan diarahkan untuk 

menutup kesenjnagan antara kondisi tata Kelola 

saat ini dengan target level yang diharapkan, 

sehingga penyajian informasi pada website 

kepulauan seribu dapat berjalan lebih akurat, 

konsisten, dan berkelanjutan bagi masyarakat 

maupun wisatawan. 

5. KESIMPULAN  

a. Keterbatasan jumlah sumber daya manusia 

dalam mengelola website terbukti menjadi 

factor yang paling menghambat 

optimalisasi tata Kelola, terbukti dari nilai 

maturity level pada domain APO07 

(Manage Human Resource) yang berada 

pada level 3 (Established Process), dengan 

capaian terendah di antara ketiga domain 

yang dievaluasi. Kondisi ini berdampak 

langsung pada pembagian tugas penyaluran 

informasi yang belum merata, sehingga 

pembaruan konten speerti kondisi cuaca 

dan jadwal kapal masih sering tertunda. 

Temuan ini menegaskan bahwa penguatan 

kapasitas dan perencanaan pengembangan 

kompetensi staf pengelola perlu menjadi 

prioritas utama dalam upaya perbaikan tata 

Kelola ke depan. 
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b. Proses pengelolaan perubahan dan 

pengembangan website BAI06 (Manage 

Changes) telah mencapai level 4 (Predictable 

Process). Mekanisme persetujuan perubahan 

pada website sudah berjalan baik. Meski 

demikian, konsistensi dokumentasi dan 

pelaporan setiap perubahan masih menjadi titik 

lemah yang berpotensi memengaruhi validitas 

informasi yang disampaikan kepada 

Masyarakat, sehingga penguatan standar 

operasional prosedur untuk pencatatan 

perubahan tetap diperlukan agar riwayat 

perubahan dapat ditelusuri dengan mudah. 
c. Domain pemantauan dan evaluasi kinerja 

website MEA01 mencatat capaian tertinggi di 

antara ketiga domain yang diaudit, yaitu level 4 

4 (Predictable Process). Hl ini menunjukkan 

bahwa proses monitoring Bersama pemangku 

kepentingan sudah berjalan secara konsisten. 

Namun, kesepakatan pemantauan yang bersifat 

formal dan terdokumentasi maish perlu 

diperkuat, agar kendala pada penyajian 

informasi dapat terdektesi dan ditindaklanjuti 

secara lebih cepat dan berkelanjutan. 
d. Secara keseluruhan tata Kelola system 

informasi pada website kepulauan seribu berada 

di tingkat kematangan yang cukup baik, dengan 

rentang level 3 hingga level 4. Penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan, yaitu cakupan 

audit yang hanya difokuskan pada tiga domain 

COBIT 5 serta data yang bersumber dari tujuh 

responden internal pengelola website, sehingga 

belum menggambarkan secara langsung 

persepsi pengguna akhir seperti masyarakat dan 

wistawan. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disararankan untuk memperluas 

cakupan audit ke domain lain yang relevan, 

serat mengombinasikan data kuesioner internal 

dengan masukan atau ulasan pengguna akhir 

website, sehingga hasil audit tata Kelola dapat 

mencerminkan kondisi layanan informasi 

secara lebih menyeluruh dan bekelanjutan bagi 

kabupaten kepuluaan seribu. 
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